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Inisiatif Menteri untuk
Lahan dan Karang

Pertemuan Menteri Lingkung-
an Hidup negara-negara ang-
gota G-20 pada 2020 mem-
bahas penanganan kerusakan
lahan, konservasi terumbu ka-
rang, dan sampah laut. Kepala
Badan Litbang dan Iovasi
(BLI) Kementerian LHK
Justianto, Kamis (17/9/2020),
menerangkan, pertemuan itu
membahas dokumen terkait
komunike menteri-menteri
lingkungan hidup G-20, inisi-

atif negara-negara G-20 dalam |

pemulihan serta perlindungan
lahan terdegradasi secara glo-
' bal pada 2040, dan inisiatif ne-_
gara-negara G-20 untuk per-
lindungan terumbu karang du-
nia saat ini. Pertemuan yang
diikuti Menteri LHK Siti
Nurbaya Bakar, Rabu 16/9),
sebagai bagian menuju perte-
muan puncak G-20 Leaders
Summit 2020 di Arab Saudi
pada November 2020, Hasil
pembahasan akan bersinergi
‘dengan komitmen global lain.
. (*/ICH)

Waspadai Kluster
Pengungsian Covid-19

Epidemiolog Universitas Ga-
djah Mada (UGM) Citra In-
driani, mengingatkan kemung-
kinan akan kemunculan klus-
ter pengungsian akibat benca-
na alam, khususnya banjir, di
tengah pandemi Covid-19, ”Po-
tensi terjadi kluster Covid-19
di tengah pengungsian cukup
besar,” kata Citra dalam siaran
pers UGM, Rabu 16/9/2020).
Ia menyebutkan, tingginya po-
tensi lahirnya kluster peng-
ungsian karena potensi orang
berkumpul dari berbagai area
cukup besar. Selain itu, untuk
menerapkan protokol jaga ja-
rak juga tidak mem i
karena jumlah orang terdam-
pak dengan luas area pengung-
sian tak sebanding. Pengabaian
protokol kesehatan pada saat
banjir berpotensi terjadi di
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Indonesia mengidentifikasi 10
spesies baru biota laut dalam
yang ditemukan di laut selatan

Jawa. Temuan ini menunjuk-

kan bahwa riset dan ekspedisi

biota laut dalam masih perlu
terus ditingkatkan untuk me-
ngetahui serta menjaga kea-
nekaragaman’ hayati pesisir
dan laut di Indonesia, :

Sepuluh spesies itu teriden-
tifikasi dari hasil ekspedisi The
South Java Deep Sea Biodi-
versity Expedition (SJADES)
pada 2018 yang dilakukan oleh
Pusat Penelitian Oseanografi
LIPI dengan National Univer-
sity of Singapore. Spesies itu
ditemukan  di  kedalaman
100-2.355 meter,

Biotalaut yang teridentifika-
si yaitu Dipsacaster fisheri dan
Pteraster  sjadenensis (jenis
bintang laut), Platygobiopsis
hadiatyae dan Chelidoperca fla-
volineata (ikan), Typhlocarci-
nops hadrotes dan Cymonomus
Java (kepiting), Bathynomus
raksasa (kecoak); serta Lebbeus
Java; Metacrangon latirostris;
dan  Nephropsis rahayuae
(udang). :

Koordinator ekspedisi
SJADES, Dwi Listyo Rahayu,
dalam Simposium Internasio-
nal tentang Keanekaragaman
Hayati Pesisir dan  Laut
(ISCOMBIO) 2020 yang dise-
lenggarakan secara daring, Ka- ¢ :
mis (17/9/2020), di Jakarta, itu, identifikasi biota laut juga ke
mengemukakan, ekspedisi di- sangat  kompleks sehingga
lakukan di 63 titik eksplorasi. - membutuhkan waktu yang, la-
Para peneliti mengumpulkan  ma. Hal ini Jjuga yang membuat
12.000 spesimen yang terdiri ahli taksonomi masih minim,  dals
atas 800 spesies biota laut. “Banyak kelompok taksono-

“Identifikasi dilakukan de- mi yang tidak memiliki orang-
Dgan cara memisahkan orga- orang ahli untuk mengidentifi-
nisme dari substrat. Setelahitu  Kasi. Padahal, potensi untuk Ban
kami  lakukan pengambilan  mengidentifikasi spesies baru  ath
gambar, pemeriksaan spesi-  sangat besar. Pengembangan 202
men, dan diskusi,” tuturnya. studi genetik dapat digunakan 1

Rahayu menyatakan, dalam untuk mendukung ahli takso- gam
melakukan  ekspedisi - dan nomi,” ujarnya, di du
mengidentifikasi biota laut da- Kepala Pusat Penelitian dan.

a menyatakan, identifikasi lainng
es baru semula ditarget-  disi §§
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